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BAB V 

SIMPULAN 

Simpulan dari pembuatan buku foto “Lika-liku Kehidupan Singa Karo” 

adalah cerita naratif mengenai perjuangan seorang atlet MMA di Indonesia, yakni 

Theodorus Ginting dengan menggunakan nilai berita human interest.  

Tujuan penulis membuat buku foto ini sebagai edukasi, serta memaparkan 

perjuangan para atlet MMA Indonesia yang selama ini selalu dipenuhi stigma-stigma 

negatif selama perjalanan kariernya. Dengan menggunakan cerita naratif, atau foto 

cerita yang bertutur, penulis ingin membawa pembaca untuk mengikuti alur cerita 

dari susunan foto yang ditambah narasi-narasi. 

Sayangnya, hal tersebut masih belum terealisasi dikarenakan penulis belum 

bisa merilis buku ini secara luas. Namun, berdasarkan masukan dari teman-teman 

sekitar penulis, karya penulis ini bisa menjadi salah satu pembuka untuk masyarakat 

luas agar bisa mengetahui lebih dalam apa itu olahraga MMA.  

Begitupula dengan yang dikatakan oleh Theo saat mengetahui ide penulis. 

Menurutnya, buku ini bisa menjadi salah satu alat untuk mengenal dan meluruskan 

stigma-stigma negatif dari masyarakat awam yang tidak familiar dengan dunia MMA. 

Dari masukan tersebut, setidaknya penulis sudah mengetahui bahwa buku 
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Dari pengerjaan Tugas Akhir ini, penulis mendapatkan beberapa ilmu-ilmu 

baru, khususnya di dunia Jurnalistik, seperti bagaimana cara mengorek informasi 

lebih dalam dari manapun. Tidak terpaku dari narasumber saja. Lalu, ilmu mengenai 

fotografi, yaitu setiap momen harus diabadikan, tidak boleh tidak. Penulis menyadari 

dalam pembuatan buku ini beberapa kali momen-momen penting yang seharusnya 

diabadikan justru tidak diabadikan oleh penulis. Sebagai contoh saat narasumber 

penulis beristirahat di kamar hotel sambil menunggu pertandingannya. 

Selain itu, berkat pembuatan Tugas Akhir ini penulis juga mendapatkan relasi 

yang banyak dalam dunia MMA dan media. Untuk MMA, penulis mendapatkan 

kontak Linda Darrow, petarung MMA wanita Indonesia yang sudah mengikuti 

berbagai kompetisi internasional. 

Sedangkan untuk dunia media, penulis mendapatkan relasi untuk karier 

penulis di kemudian hari sebagai jurnalis melalui orang-orang TV One yang telah 

membantu dalam pengerjaan Tugas Akhir ini. 

Tugas Akhir ini juga memberikan berbagai hal positif untuk penulis. Seperti 

penggunaan ilmu-ilmu Jurnalistik yang telah dipelajari oleh penulis. Contohnya 

adalah penerapan teknik-teknik fotografi jurnalistik, serta cara penulisan berita 

feature. 



71 
 

Selain memberikan hal positif untuk penulis. Buku ini juga bisa memberikan 

hal-hal positif untuk para atlet MMA di Indonesia yang selama ini mendapatkan 

diskriminasi dari pekerjaannya. 

Buku ini bisa digunakan untuk para atlet MMA menjadi wadah mereka untuk 

menunjukan betapa kerasnya pola latihan mereka. Mematahkan stigma-stigma negatif 

atau tidak masuk di akal, seperti untuk menjadi atlet MMA modal utamanya hanya 

bisa berkelahi saja. 

Untuk masyarakat umum sendiri, buku ini bisa menjadi jembatan bagi mereka 

yang ingin melihat langsung bagaimana perjuangan para atlet MMA dalam berlatih. 

Bagaimana kehidupan mereka, apakah bahagia atau tidak.  

Penulis berharap dengan adanya buku in, stigma-stigma buruk tentang dunia 

MMA tidak ada lagi di kalangan masyarakat. Dan dunia MMA bisa diberikan 

perhatian yang sama dengan olahraga bela diri lainnya, seperti Tinju, Karate atau 

Taekwondo. Selain itu, penulis juga berharap hadirnya buku ini bisa menjadi inspirasi 

bagi atlet-atlet muda untuk menekuni dunia MMA sepenuhnya. Bukan setengah-

setengah. 

 

  




